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BAB III 

KEMAMPUAN MENGHAFAL AL-QUR’AN SISWA KELAS IV MI  

AL-MU’MIN SUNAN PRAWOTO KECAMATAN  

SUKOLILO KABUPATEN PATI 

 

A. Proses Pembelajaran Menghafal al-Qur’an Siswa Kelas IV MI Al-

Mu’min Sunan Prawoto Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati 

Sebagai lembaga pendidikan Islam, tentunya MI Al-Mu’min Sunan 

Prawoto Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati berusaha menciptakan nuansa 

Islamis dalam pelaksanaan kurikulum pendidikannya. Salah satunya adalah 

kegiatan belajar mengajar membaca dan menghafal al-Qur'an. 

Proses pembelajaran yang dilakukan di MI Al-Mu’min Sunan Prawoto 

Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati menerapkan Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan.  Prinsip yang dipergunakan MI Al-Mu’min Sunan Prawoto 

Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati dalam menerapkan KTSP berpusat pada 

perkembangan dan peningkatan kemampuan peserta didik baik kognitif, 

psikomotorik maupun afektif dalam menunjang kehidupannya, selain itu  

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan di MI Al-Mu’min Sunan Prawoto 

Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati dipersiapkan untuk mengatasi gejolak 

globalisme yang semakin kuat yang menuntut kreativitas dari seseorang untuk 

menghadapinya. 

Pembelajaran al-Qur'an salah satunya dengan menghafal sebagai salah 

satu mata pelajaran yang masuk dalam rumpun PAI merupakan salah satu 

mata pelajaran yang diajarkan di MI Al-Mu’min Sunan Prawoto Kecamatan 

Sukolilo Kabupaten Pati yang dilaksanakan setiap hari Kamis pada kelas IV, 

pembelajaran dilaksanakan dari jam 07.00 - 08.10 WIB (70 menit).1 

Dalam proses pembelajaran menghafal al-Qur'an Hadits yang 

dilakukan MI Al-Mu’min Sunan Prawoto Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati 

dilakukan dengan beberapa tahapan diantaranya: 

                                                      
1 Wawancara dengan guru kelas IV MI Al-Mu’min Sunan Prawoto Kecamatan Sukolilo 

Kabupaten Pati 10 Maret 2011 
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1. Perencanaan pembelajaran al-Qur'an Hadits kelas IV MI Al-Mu’min 

Sunan Prawoto Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati 

Sebelum pembelajaran al-Qur'an terutama menghafal al-Qur’an guru 

merencanakan segala sesuatu yang berhubungan dengan proses belajar 

mengajar. Hal ini bertujuan agar proses pelaksanaan dapat mencapai tujuan 

yang optimal. Perencanaan ini dibuat sebelum pembelajaran di MI Al-

Mu’min Sunan Prawoto Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati, perencanaan 

pembelajaran menghafal  al-Qur'an dibuat setiap hari oleh guru al-Qur'an 

Hadits kelas IV (guru kelas), Bila perencanaan tersebut tidak sesuai di 

lapangan, maka rencana tersebut diubah dan disesuaikan dengan 

pelaksanaan kegiatan belajar mengajar.2 Diantara yang direncanakan 

adalah: 

a.  Tujuan pembelajaran 

Tujuan dilaksanakan pembelajaran al-Qur'an Hadits di MI Al-

Mu’min Sunan Prawoto Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati  pada 

umumnya adalah:  

1) Agar siswa MI Al-Mu’min Sunan Prawoto Kecamatan Sukolilo 

Kabupaten Pati setelah lulus mempunyai kemampuan menghafal  al-

Qur'an terutama surat-surat pendek. 

2) Membiasakan menghafal al-Qur'an Hadits. Sedangkan tujuan 

pembelajaran khususnya adalah agar siswa mampu menghafal al-

Qur'an Hadits berdasarkan tingkat kemampuannya masing-masing 

dengan cara yang menyenangkan. 

Jadi dalam tujuan diatas anak tidak dituntut untuk sampai pada 

target tertentu dalam jangka waktu tertentu. Tapi inti tujuan pembelajaran 

menghafal al-Qur'an di MI Al-Mu’min Sunan Prawoto Kecamatan 

Sukolilo Kabupaten Pati adalah pembiasaan menghafal al-Qur'an sejak 

dini. 

b. Materi atau Bahan 

                                                      
2
 Wawancara dengan guru kelas IV MI Al-Mu’min Sunan Prawoto Kecamatan Sukolilo 

Kabupaten Pati 10 Maret 2011 
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Dalam pembelajaran menghafal al-Qur'an di MI Al-Mu’min 

Sunan Prawoto Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati, materinya diambil 

dari buku materi al-Qur'an untuk kelas IV yang diterbitkan oleh 

Departemen Agama dan buku pendukung lain yang disesuaikan dengan 

kemampuan siswa. Susunan materi pembelajaran dibuat secara 

sistematis, runtut dan berkesinambungan diurutkan dari materi yang 

mudah ke materi yang sulit. Selain itu, guru juga menyampaikan materi 

tambahan yaitu bacaan dalam sholat, do’a sehari-hari, surat-surat pendek 

dan hadits untuk anak-anak.3 

c. Metode 

Pembelajaran al-Qur'an Hadits guru menggunakan metode 

sorogan (individual), metode ceramah, metode drill, metode pembiasaan 

dan metode permainan. 

1) Metode sorogan adalah sistem pembelajaran dimana siswa maju satu 

persatu untuk menghafal al-Qur’an dihadapan seorang guru. 

2) Metode ceramah adalah penyampaian materi pelajaran dengan cara 

penuturan lisan kepada siswa. 

3) Metode drill (latihan) adalah suatu metode pembelajaran dengan jalan 

melatih anak didik terhadap bahana hafalan al-Qur’an yang sudah 

diberikan. 

4) Metode pembiasaan adalah metode pembelajaran yang dilakukan 

untuk  membuat seseorang menjadi terbiasa. Inti pembiasaan adalah 

pengalaman menghafal al-Qur’an karena sesuatu yang dibiasakan 

itulah yang diamalkan. 

d. Alat Pembelajaran 

Alat merupakan sarana untuk mewujudkan proses pembelajaran 

yang baik, efektif dan efisien. Dalam pembelajaran menghafal al-Qur'an 

di MI Al-Mu’min Sunan Prawoto Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati, 

alat pembelajaran material yang digunakan adalah buku al-Qur'an hadits 

                                                      
3
 Wawancara dengan guru kelas IV MI Al-Mu’min Sunan Prawoto Kecamatan Sukolilo 

Kabupaten Pati 10 Maret 2011 
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Kelas IV, mushaf al-Qur'an dan Hadits untuk anak-anak untuk guru dan 

murid. 

Sedangkan alat pembelajaran non material yang digunakan berupa 

nasehat, larangan, perintah dan lain-lain. 

e. Evaluasi 

Evaluasi yang dilakukan dalam pembelajaran al-Qur'an Hadits di 

MI Al-Mu’min Sunan Prawoto Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati 

dilakukan baik berupa post test, evaluasi formatif setelah melakukan 

pembelajaran dan evaluasi sumatif seperti semesteran atau Mid Semester. 

2. Pelaksanaan pembelajaran al-Qur'an Hadits kelas IV MI Al-Mu’min Sunan 

Prawoto Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati 

a. Kegiatan Pendahuluan 

Kegiatan pendahuluan ini pada dasarnya untuk mengkondisikan 

dan mengatur kelas. Tentunya proses belajar mengajar belum bisa 

dimulai ketika murid belum terkondisikan dengan baik. Pada tahap ini 

guru menyuruh murid memasuki tempat belajarnya masing-masing. 

Karena setelah memasuki tempat belajarnya murid bermain sendiri-

sendiri, maka guru mengabsen sambil mengelompokkan muridnya 

masing-masing. Setelah murid tenang dan berada dalam kelompoknya, 

guru langsung memulai pelajaran. 

b. Kegiatan Inti 

Setelah guru melakukan selanjutnya guru membuka pelajaran 

dengan salam kemudian do’a bersama-sama, selanjutnya guru mengajak 

siswa untuk membaca bersama-sama surat al-Insyiraah secara bersama-

sama. 

Setelah itu dilakukan tahapan privat (individual) yaitu beberapa 

murid dibangkunya untuk membaca al-Qur'an surat al-Insyiraah. 

Langkah selanjutnya guru menyuruh tiap-tiap siswa untuk menghafal 

surat al-Insyiraah dan diberi waktu 15 Menit.  
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Setelah waktu selesai setiap siswa di suruh maju untuk 

menghafal surat al-Insyiraah dan langsung menulis hasilnya di kartu 

prestasi murid dan buku penilaian guru.  

Proses selanjutnya setelah semua siswa maju untuk menghafal 

maka guru mengajak semua siswa membaca dengan menghafal surat al-

Insyiraah secara bersama-sama. 

c. Kegiatan Penutup 

Tahap selanjutnya guru mengajak siswa untuk mengucap syukur 

atas apa yang telah dilakukan dalam proses pembelajaran dengan 

membaca hamdalah bersama-sama dan guru mengakhiri pembelajaran 

dengan memberikan tugas rumah kepada siswa dan membaca do’a 

bersama-sama.4 

B. Nilai Menghafal al-Qur’an siswa kelas IV MI Al-Mu’m in Sunan Prawoto 

Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati 

Nilai hafal dilakukan guru dengan menyuruh siswa maju persatu untuk 

menghafal al-Qur’an. Berikut nilai dari hafalan Qur’an siswa: 

No Nama 
Aspek yang dinilai 

Jumlah 
1 2 3 4 5 

1 Afiyatul Ulya 15 15 15 15 15 75 
2 Agus Guntoro  10 15 15 15 10 65 
3 Ah Dhulfami Al-Fakhami  20 20 20 20 18 98 
4 Ah. Fathur Rozaqi  15 15 15 18 15 78 
5 Ah. Riza Bastoni  20 20 18 17 20 95 
6 Ah. Shofiyul A'la 20 20 20 18 15 93 
7 Ah. Shofiyullah  20 18 20 20 18 96 
8 Ah. Zainuddin Almas  15 18 20 15 15 83 
9 Alfiyatussholihah  20 18 18 15 15 86 
10 Andi Susanto  20 18 18 18 15 89 
11 Dani Prasetiyo  20 15 15 15 18 83 
12 Dani Ramadan  18 15 15 15 15 78 
13 Devi Lusiana Putri  20 20 20 18 20 98 
14 Dhani Zakaria  18 18 18 18 18 90 
15 Dwi Diyah Anggarini  15 15 15 15 15 75 
16 Dwi Ulya Agustina  15 15 15 15 15 75 
17 Ekhsan Nurrahim  10 15 10 15 10 60 

                                                      
4 Observasi pada tanggal 11 Februari 2011 
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18 Erik Musyfi'in  10 10 15 15 10 60 
19 Fatimatuz Zahroh 18 18 18 15 18 87 
20 Hanik Maria  18 15 18 18 18 87 
21 Ika Iksanti  15 15 15 15 10 70 
22 Imaroh Nafsiyah Ahmada  18 18 18 18 18 90 
23 Imron Afandi  18 18 18 18 18 90 
24 Khwan Khoirul Umam  15 15 18 18 18 84 
25 Lilik Sailin Nikmah  20 20 18 18 18 94 
       2079 

 

 

Berikut deskripsi dari kemampuan masing-masing siswa: 

1. Afiyatul Ulya 

Ketika proses menghafal al-Qur’an surat al-Insyiraah Afiyatul 

Ulya masih terlihat grogi dan pada ayat-ayat terakhir masih kurang lancar 

membacanya, sehingga kata �ْ�ََْ��ر 	َ
 ketika ,رَ�
َ	 ِ�ْ�َ��ْ kebaca رَ�

sedang menghafal terutama pada pengucapan harakat fathah dan 

kasrohpun masih ada yang salah meskipun tidak semua, kesalahan terletak 

pada harakat yang bersama dengan tasyjid seperti ketika membaca �َ�َ َ�ِ�ن�, 

dibaca َ��َ َ�ِ�ن�, begitu juga pada pelafalan fathah tanwin, kasroh tanwin 

dan domah tanwin  Afiyatul Ulya masih terdapat beberapa kesalahan 

ketika menghafal, ada beberapa kata yang tidak muncul seperti pada kata 

 sedangkan pada pelafalan tasjdid juga masih ada yang ,ُ�ْ�ٌ�ا dibaca ,ُ�ْ�ً�ا

tidak dibaca seperti �ِ�ْ�ُ�ْإِن� َ�َ� ا, dibaca �ُ�ْإِنَ َ�َ� ا�ِ�ْ . Sedangkan bacaan 

tajwid Afiyatul Ulya sudah lumayan baik meskipun ada beberapa bacaan 

yang semestinya dibaca jelas menjadi samar, namun secara keseluruhan 

hafalam afiyatul ulya cukup hanya perlu beberapa pembenahan, ini 

mungkin dikarenakan kebingungan yang terjadiu ketika maju ke depan 

untuk menghafal. 

2. Agus Guntoro 

Agus guntoro ketika disuruh maju untuk menghafal masih terlihat 

kurang siap sehingga ketika menghafal tergesa-gesa dan banyak kata-kata 

yang kurang jelas dilafalkan seperti kata �ْ�ََوَر��َ , dibaca �� ketidak , وَرَْ�ْ�َ
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jelasan bacaan agus guntoro menjadikan nilai yang didaptkannya kurang 

baik, sedangkan pada kriteria mengucapakan harakat, karsah dan dhomah 

ditemui beberapa kesalahan yang ditemukan seperti ada kata yang 

seharusnya dibaca fatha malah dibaca dhomah dan sebaliknya meskipun 

dia membenai lagi karena merasa lupa, pada penilaian membaca fatha 

tanwin, kasrah tanwin dan domah tanwin ada beberapa kata yag kurang 

jelas dibaca oleh agus guntoro seperti pada kata ا�ً�ْ�ُ, dibaca �ْ�ْ�ُا  , ini 

menjadikan nilainya kurng sempurna, sedangkan pada bacaan tasjid agis 

guncoro masih terlihat bacannya  yang salah meskipun tidak banyak, 

sedangkan pada tajwidnya masih kurang jelas ketika membca bacaan 

idhar. 

3. Ah Dhulfami Al-Fakhami 

Secara keseluruhan Ah Dhulfami Al-Fakhami menghafalnya 

berjalan dengan baik, baik cara membaca dengan tenang dan tidak 

tergesagesa, pelafalan fatha, kasrah dan dumah, juga tanwinnya terlihat 

lancar dan baik, hanya saja pada bacan tajwidnya masih ada kekeliruan 

yang dilihat dari Ah Dhulfami Al-Fakhami seperti pada lafal َ� َ!َْأ dibaca 

jelas yang seharusnya dibaca ihfa’. Namun secara keseluruhan hafalan 

yang dilakukan oleh Ah Dhulfami Al-Fakhami sudah lumayan baik. 

4. Ah. Fathur Rozaqi 

Cara menghafal Ah. Fathur Rozaqi masih banyak terjadi kekeliruan 

masih banyak bacaanannya dilakukannya secara tergesa-gesa, cara 

menghafalnya dengan mata terpejam menmperlihatkan anak ini kurang 

menghafal, bacaan bunyi yag kurang jelas yang dilafalkannya, seperti pada 

kata َذِآَْ�ك, dibaca َذُآَْ�ك, anak ini memang terkesan kurang perhatian 

dengnan pembeljaran al-Qur’an sehingga motivasi untuk menghafal pun 

kurang banyak bacaan sakalnya salah baik itu fatha, kasrah, domah, 

maupun tanwin dan tasjidnya, apalagi tajwidnya Ah. Fathur Rozaqi masih 

belum bisa membedakan kata yang harus dibaca ihfa’ danidhar banyak 

yang kebalik-balik, meskipun tidak kesemuanya ada juga yang dapat 

dihaafalkannya dengan baik. 
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5. Ah. Riza Bastoni 

Ah. Riza Bastoni dalam menghafal surat al-Insyiroh memiliki 

tingkat kakurtan dalam membca dengan baik, bacaannya fasih tidak 

tergesa-gesa dan cara membca fatha, kasrah, dhomah dan tanwinya 

diucapkan dengan baik, demikian juga dengan bacaannya tasjidnya juga 

adilafalkan dengan baik hanya kekurangan yang terlihat dari Ah. Riza 

Bastoni adalah ada lafal yag seharusnya dibaca ihfa’ dia baca kurang 

kurng samar, seperti pada kata �َ َ!َْأ , dia masih saja dibaca jelas. Secara 

keseluruhan hafalannya sudah cukup baik. 

6. Ah. Shofiyul A'la 

Ah. Shofiyul A'la termasuk salah satu siswa yang mempunyai 

tingkat hafalan yang lumayan baik  terutama dalam melafalkan harakat 

baik itu fatha, kasrah, domah, fatha tanwin, kasroh tanwin dan domah 

tanwin juga tasjidnya, namun pada penghafalam bacaan tajwidnya Ah. 

Shofiyul A'la kurang begitu baik karena banyak kalimat yang seharusnya 

dibaca ihfa’ samar malah dibaca idhar, Ah. Shofiyul A'la kurang begitu 

memahi antara samar dan jelas ketika membaca surat al-insyirah. 

7. Ah. Shofiyullah 

Ketika maju menghafal Ah. Shofiyullah kelihatan percaya diri, ser 

keseluruhan Ah. Shofiyullah mampu menghafal dengan baik hanya pada 

harakat fathadia kurang jelas karena anak ini mempunyai kekurangan 

dalam melafalkan fatha, kasrah dan dhomah, terkadang lupa dan kurang 

terdengar oleh guru dengan baik seperti pada kata  َوِزْرَك 	َ�ْ'َ ��وَوََ)ْ�َ  , 

terdengar َوِزْرَك 	َ�ْ'َ �� sehingga kejelasan sakal yag dia bacakan ,وَوَ)�ْ(ْ�َ

rterdengar kurang jelas, namun secara keseluruhan hafalan Ah. 

Shofiyullah sudah cukup baik cara membacanya.  

8. Ah. Zainuddin Almas 

Proses penghafalan yang dilakukan Ah. Zainuddin Almas kurang 

dapat berjalan dengan baik, anak ini mempunyai kelemahan kartrena 

cedal, sehingga mempunyai kekurangan dalam melafalkan harakat 

maupun rtajwidnya, anak ini juga terkesan tergesa-gesa ketika 
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menghafalkan sehingga banyak bacaan yang kurang jelas, bacaan ihfa’ 

banyak menjadi idhar dan sebaliknya idhar menjadi ihfa’, anak ini 

memang kurang mampu dalam membaca al-Qur’an karena mungkin 

kurangnya anak ini mengikuti pengajian di rumah. Harakat yang keluar 

ketika menghafal masih banyak yang amar dan bacaannya terpisah-pisah 

terkesan anak ini kurang hafal. 

9. Alfiyatussholihah 

Alfiyatussholihah juga termasuk siswa yang kurang percaya diri 

ketika melakukan hafalan sehingga bacaannya banyak yag kurang tepat 

dan terburu-buru sehingga banyak yang kurang jelas, seperti pada kata 

 harakat yang dikeluarkan banyak ,وَرََ�َ*ْ�َ�� َ�َ	 ذِذِآَْ�كَ terbaca ,وَرََ�ْ�َ�� َ�َ	 ذِآَْ�كَ

yang kurang tepat sehingga terdengar kurang singkron, dia juga menghafal 

dengan tubuh yang gemetaran sehingga vokal yang dikeluarkannya kurang 

jelas. 

10. Andi Susanto 

Cara menghafal Andi Susanto bagus di bidang mengharakatan 

akan tetapi kurang tepat ketika menghafal pada bacaan tajiwidnya. Harakat 

yang dikeluarkan sudah terdengar jelas namun pada bacaan tasjidnya ada 

sedikit kurang jelas meskipun tidak signifikan, pada bagian bacaan 

tahwidnya Andi Susanto juga masih belum bisa membedakan idhar dan 

ihfa’, idhar dibaca terang dan idhar dibca samar. Secara keseluruhan anak 

ini hafalannya cukup. 

11. Dani Prasetiyo 

Dani Prasetiyo  ketika mendapat giliran maju untuk menghafal 

terlihat percaya diri, ketika waktunya menghafal Dani Prasetiyo membaca 

dengan lancar dan tidak tergesa-gesa, namun harakat yag dikeluarkannya 

masih banyak yag kurang jelas dan anak ini kurang jelas dalam melafalkan 

fatha, kasrah dhomah maupun fatha tanwin, kasrah tanwin dan domah 

tanwin, begitu juga pada bacaan tasjidnya. Bacaan tajwidnya juga masih 

ada yang salah, meskipun anak ini percaya diri ketika membaca dengan 

tidak tergea-gesa namun pelafalannya kurang baik. 



46 
 

12. Dani Ramadan 

Dari sekian banyak siswa di kelas IV Dani Ramadan termasuk 

anak yang kurang mempunyai kemampuan dalam membaca al-Qur’an 

apalagi menghafal, Dani Ramadan masih banyak kesalahan baik cara 

membaca yang tergesa-gesa sampai melafalkan harakat banyak yang 

keliru, kasrah dibaca dhomah dan fatha dibaca kasrah, begitu juga dengan 

tajwidnya masih belum kelihatan baik. Dani Ramadan memang 

membutuhkan pendampingan secara khusus dalam membca dan 

menghafal al-Qur’an. 

13. Devi Lusiana Putri 

Devi Lusiana Putri termasuk siswa cerdas dikelsnya terutama 

dalam membca dan menghafal al-Qur’an, ketika maju untuk menghafal 

Devi Lusiana Putri terlihat tenang dan kelihatan hafal, bacaan Devi 

Lusiana Putri teratur dan tidak tergesa-gesa, cara membaca harakat Devi 

Lusiana Putri terdengar dengan baik ketika menghafal, tajwidnya juga 

baik, hafalan Devi Lusiana Putri hanya ada sedikit kesalahan ketika 

melafalkan tasjid, seperti pada kata 	َ
 secara keseluruhan ,رَ�
َ+َ	 terdengar ,رَ�

selain masalah lafal itu Devi Lusiana Putri bagus dalam menghafal.  

14. Dhani Zakaria 

Cara menghafal Dhani Zakaria termasuk cukup, hanya pada kata-

kata tertentu anak ini kurang baik seperti kadang lancara membaca tapi 

kadang juga tergesa-gesa, seperti membaca �ِ�ْ�ُ�ْا �َ�َ, dibca ْ��ْ�ُ�ْا �َ�َ, namun 

dia langsung membenahi ketika merasah salah, secara keseluruhan anak 

ini cukup baik dalam menghafal. 

15. Dwi Diyah Anggarini 

Proses menghafal yang dilakukan oleh Dwi Diyah Anggarini 

kurang sesuai dengan aturan yang peneliti tetapkan dimana cara 

melafafalkan harakat, tasjid dan tajwidnya masih kurang tepat, Dwi Diyah 

Anggarini juga membaca dengan tergesa-gesa dan vokal yang dikeluarkan 

terlalu pelan sehingga suara yag dikeluarkan tidak jelas. Dwi Diyah 

Anggarini kelihatan kurang latihan dalam menghafal sehingga waktu yang 
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dibutukan termasuk lama dengan banyak berhenti untuk mengingat 

hafalannya. 

16. Dwi Ulya Agustina 

Dwi Ulya Agustina hafalannya juga sama seperti Dwi Diyah 

Anggarini, cara membaca al-Qur’an tidak sesuai dengan aturan yang 

ditetapkan, dimana dimana cara melafafalkan harakat, tasjid dan tajwidnya 

masih kurang tepat, Dwi Ulya Agustina juga membaca dengan tergesa-

gesa dan vokal yang dikeluarkan terlalu pelan sehingga suara yag 

dikeluarkan tidak jelas. Dwi Ulya Agustina kelihatan kurang latihan dalam 

menghafal sehingga waktu yang dibutukan termasuk lama dengan banyak 

berhenti untuk mengingat hafalannya. 

17. Ekhsan Nurrahim 

Penglafalan Ekhsan Nurrahim dalam menghafal surat al-Insyirah 

tidak bisa sama sekali, anak ini hanya menghafalkan sedikit ayat dengan 

banyak diam dan suara yang lirih tidak terdengar dengan jelas, dalam 

mengucapkan harkat dan tajwid banyak kesalahan dari ayat awal sampai 

akhir, waktu yang dibutuhkan untuk menghafalkan lama, sehingga 

menjadikan guru banyak memancing agar Ekhsan Nurrahim mau 

meneruskan dan ayatnya. Anak ini membutuhkan bimbingan khusus 

dengan serius terutama dalam cara membaca dan menghafal al-Qur’an 

sesuai kaidah yang berlaku, sehingga pada kemudian hari anak ini bisa 

membaca, secara pribadi Ekhsan Nurrahim  seharusnya masih belajar iqra’ 

jilid II karena untuk melafalkan rangkaian kata masih kesulitan. 

18. Erik Musyfi'in 

Erik Musyfi'in juga termasuk siswa yang kurang mampu membaca 

dan menghafal seperti Ekhsan Nurrahim, suara terlalu pelan dan tidak jelas 

melafalkan, terlihat raut muka ketakutan ketika disuruh menghafal, cara 

membacanya juga masih terbata-bata dan kurang benar dari semua 

indikator yang ada, hanya beberapa petikan ayat anak ini bisa, secara 

pribadi anak ini seharusnya masih di ajarkan iqra’ II, anak ini 
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membutuhkan bimbingan khusus dalam membaca al-Qur’an dan 

menghafal. 

19. Fatimatuz Zahroh 

Fatimatuz Zahroh ketika mendapat giliran maju untuk menghafal 

terlihat percaya diri, ketika waktunya menghafal Fatimatuz Zahroh 

membaca lumayan lancar dan tidak tergesa-gesa, namun pada kidah 

membaca tasjid anak ini kurang begitu baik seperti pada kata  	َ
 dibaca  رَ�

  	َ
 ,namun untuk indikator membca dengan lancar, melafalkan fatha رَرَ�

kasrah dhomah maupun fatha tanwin, kasrah tanwin dan domah tanwin, 

sudah ukup baik hanya ada kekurangan sedikit.  

20. Hanik Maria 

Hanik Maria secara keseluruhan membacanya cukup baik hanya 

ada kesalahan sedikit namun pada pengucapan harakat fatha, kasrah dan 

domah masih banyak yang keliru melafalkannya, lafal yang seharusnya 

dibaca fatha malah dibaca dhomah dan sebaliknya, namun dia bisa 

mengucapkan tasjid, fatha tanwin, kasrah tanwin, dan dhomah tanwin juga 

tajwid lumayan baik. Anak ini hanya membutuhkan pendekatan untuk 

menghafal dengan teliti, karena banyak bancaan yang terlihat menjadi 

fatha tanwin ketika harus dibaca fathah meskipun langsung dibenahi, 

secara keseluruhan Hanik Maria lancar membaca dan termasuk cukup 

baik. 

21. Ika Iksanti 

Pada saat menghafalkan di depan guru, Ika Iksanti kurang begitu 

lancar, masih banyak kesalahan yang dilakukan, cara membaca fathah, 

kasrah dan dhomah kurang tepat, begitu juga fathwa tanwid dan lainnya, 

Ika Iksanti juga suaranya terlalu pelan ketika melafalkan bacaan, tidak 

terdengar dengan jelas, ada kebingungan dan ketidakpercayaan diri pada 

anak ini, secara ilmu tajwid Ika Iksanti juga kurang menguasai sehingga 

memerlukan bimbingan lebih pada anak ini. Nilai yang didapat anak ini 

mengidentifikasikan kemampuan menghafal surat al-Insyirah dibawah 
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standar dan banyak telalu lamban dengan banyak diam untuk mengingat 

hafalannya. 

22. Imaroh Nafsiyah Ahmada 

Kemampuan Imaroh Nafsiyah Ahmada termasuk cukup, dia sudah 

dapat melafalkan ayat sesuai dengan indikator meskipun terkadang ada 

kesalahan namun langsung dibenahi, kemampuan yang dimiliki Imaroh 

Nafsiyah Ahmada cukup baik, dia tidak tergesa-gesa dalam membaca dan 

mengucapkan harakat dan tasjid dengan cukup baik meskipun kadang 

terdapat sedikit kesalahan namun secara keseluruhan Imaroh Nafsiyah 

Ahmada menghafalnya lancar.  

23. Imron Afandi 

Imron Afandi ketika mendapat giliran menghafal penuh percaya 

diri untuk menghafal, bacaan Imron Afandi sudah cukup baik, meskipun 

kadang-kadang teledor dengan melafalkan kata salah tetapi langsung 

dibenahinya, seperti pada kata ََ-ْ,َ�ك �أَْ!َ َ dibaca ََ-ْ,َ�ك �أَْ!َ َ(َ. secara 

keseluruhan anak ini cukup baik dalam menghafal sesuai dengan kriteria 

yang diinginkan guru dan hanya membutuhkan sedikit pembenahan dan 

bimbingan. 

24. Khwan Khoirul Umam 

Khwan Khoirul Umam  juga termasuk siswa yang kurang mampu 

membaca dan menghafal suaranya terlalu pelan dan tidak jelas melafalkan, 

terlihat raut muka ketakutan ketika disuruh menghafal, cara membacanya 

juga masih terbata-bata dan kurang benar dari semua indikator yang ada, 

hanya beberapa petikan ayat anak ini bisa, secara pribadi anak ini 

seharusnya masih diajarkan iqra’ III, anak ini membutuhkan bimbingan 

khusus dalam membaca al-Qur’an dan menghafal. 

25. Lilik Sailin Nikmah 

Terakhir Lilik Sailin Nikmah termasuk siswa yang mempunyai 

kemampuan lebih dalam membaca dan menghafal al-Qur’an, ketika giliran 

maju menghafal Lilik Sailin Nikmah  melafalkan ayat dengan teratur dan 

tidak tergesa-gesa dan harakat juga tajwidnya cukup baik, hanya saja 
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kadang-kadang terjadi kesalahan sedikit ketika membaca, namun Lilik 

Sailin Nikmah  langsung merubahnya karena secara otomatis dia ingat 

yang dibacanya salah, seperti pada lafal اْ�ُ�ْ�ِ� ُ�ْ�ً�ا �َ�َ, dia sedikit lupa dan 

membaca اْ�ُ�ْ�َ� ُ�ْ�ً�ا �َ�َ secara keseluruhan selain masalah lafal itu Lilik 

Sailin Nikmah bagus dalam menghafal 

 


